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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pola asuh orang tua yang tidak baik 

mengakibatkan motivasi belajar pada anak menjadi rendah. Hal ini dapat menghambat anak dalam 

meningkatkan motivasi belajarnya. Permasalahan penelitian ini adalah adakah pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas X Nautika A di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh terhadap motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas 

X Nautika A di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik 

penelitian korelasi atau korelasional. Pada penelitian ini, sampel penelitiannya berjumlah 20 siswa, 

maka teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan instrumen berupa skala psikologis yaitu skala psikologis pola asuh orang tua dan skala 

psikologis motivasi belajar. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Pearson Correlation dan cara perhitungannya dibantu 

dengan menggunakan program IMB SPSS 23 for Windows. Uji Pearson Correlation menghasilkan 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,978. Hal ini berarti lebih besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (untuk taraf signifikansi 5%) 

sebesar 0,444. Maka disimpulkan bahwa ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa kelas X Nautika A di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri. Berdasarkan kesimpulan hasil 

penelitian ini, maka disarankan kepada: (1) Orang tua hendaknya dalam membimbing dan mendidik 

anak dapat menerapkan pola asuh yang demokratis agar anak mampu meningkatkan motivasi 

belajarnya. (2) Guru BK diharapkan dapat menjalin kerja sama dan komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa agar dapat menerapkan pola asuh yang demokratis terhadap anak serta membantu 

siswa yang mengalami masalah terkait dengan motivasi belajar. (3) Siswa diharapkan dalam belajar 

mampu meningkatkan motivasi belajarnya yang lebih tinggi.  

 

 

KATA KUNCI  : pola asuh orang tua, motivasi belajar 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada waktu sekarang ini para siswa 

sekolah di Indonesia telah mengalami 

pertumbuhan ilmu pengetahuan yang 

berlangsung dengan cepat. Dalam belajar 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

dibutuhkan suatu motivasi. Winkel (1983: 

270) mendefinisikan bahwa “Motivasi 

belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan serta memberi arah pada kegiatan 

belajar maka tujuan yang dikehendaki oleh 

siswa tercapai”.  

Menurut Uno (2007: 23) 

mengungkapkan ciri-ciri siswa yang 

memiliki motivasi belajar dapat timbul 

karena adanya: 

Motivasi internal (adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, 

adanya harapan dan cita-cita dimasa 

depan) dan motivasi eksternal (adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya 

lingkungan belajar yang kondusif, adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar).  

 

Dalam mendidik anak, terdapat 

berbagai macam bentuk pola asuh yang 

bisa dipilih dan digunakan oleh orang tua. 

Menurut Baumrind (dalam Thalib, 2010: 

68), “pola asuh orang tua merupakan 

interaksi antara anak dengan orang tua 

terjadi tidak hanya mencangkup upaya 

orang tua memelihara dan melindungi anak 

tetapi mencangkup aktivitas yang 

kompleks yang menggambarkan peran 

orang tua dalam memengaruhi 

perkembangan anak termasuk upaya 

mengontrol dan mensosialisasikan anak". 

Sejalan dengan itu Baumrind (dalam 

Thalib, 2010: 70-71) menggolongkan 

aspek-aspek pola asuh orang tua atas tiga 

aspek yaitu “pola asuh otoriter, pola asuh 

demokratis, dan pola asuh permisif ”. Pola 

asuh orang tua akan berpengaruh kepada 

motivasi belajar anaknya. Disinilah letak 

pentingnya peranan orang tua untuk 

mengantarkan perkembangan anak dalam 

belajar yang baik. Dalam hal ini peran 

orang tua sangatlah penting dan diperlukan 

bagi anak.  

Berdasarkan hasil survei 

wawancara dan observasi di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri, 

menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas 

X Nautika A bersikap kurang aktif dan 

kurang memperhatikan guru saat kegiatan 

belajar mengajar, siswa sibuk untuk 

melakukan aktivitas lain seperti mengobrol 

dengan teman-temannya di kelas, siswa 

sibuk dengan dirinya sendiri dan tidak 

segera mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, siswa selalu terlihat kurang 

bersemangat dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga kurang mampu 

melaksanakan tugas-tugasnya di sekolah. 

Pada survei yang sudah dilakukan 

di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri 

khususnya para siswa kelas X Nautika A, 
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hal tersebut disebabkan oleh pola asuh 

yang tidak baik. Alasan hal tersebut terjadi 

karena orang tua tidak menyediakan waktu 

untuk membantu anaknya yang mengalami 

kesulitan belajar (mengerjakan tugas atau 

PR dari sekolah), orang tua tidak 

memberikan semangat kepada anaknya 

dalam belajar, orang tua lebih sibuk 

dengan pekerjaannya masing-masing 

daripada mengurus anaknya, orang tua 

tidak peduli terhadap anaknya karena 

orang tua merasa anaknya sudah mandiri 

dan orang tua selalu menuntut agar 

anaknya mendapat nilai yang bagus tetapi 

tidak pernah menyuruh anaknya untuk 

belajar. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya pola asuh orang tua yang 

tidak baik sehingga motivasi belajar anak 

menjadi rendah. 

Setiap orang tua selalu memiliki 

harapan agar anaknya berhasil dalam 

belajarnya. Dalam pola asuh orang tua 

yang baik terdapat sikap orang tua yang 

terbuka, orang tua selalu menyediakan 

waktu untuk membantu anaknya yang 

mengalami kesulitan belajar dan orang tua 

selalu memberikan semangat kepada 

anaknya dalam belajar sehingga anak 

merasa tidak terpaksa untuk sekolah dan 

selalu berusaha untuk mengerjakan tugas-

tugas sekolahnya dengan baik. Selain itu, 

dengan adanya sikap positif dan 

demokratis dari orang tua maka anak juga 

merasa lebih mudah untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya. 

Menurut Hamalik (2013: 161) 

menjelaskan ada beberapa fungsi motivasi 

yaitu: “mendorong timbulnya kelakuan 

atau suatu perbuatan, motivasi berfungsi 

sebagai pengarah, dan motivasi berfungsi 

sebagai penggerak”. Sedangkan menurut 

Sardiman (2006: 85) menyebutkan ada tiga 

fungsi motivasi yaitu: “mendorong 

manusia untuk berbuat, menentukan arah 

perbuatan, dan menyeleksi perbuatan”. 

Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X Nautika A di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel pola asuh orang tua 

(variabel bebas) dan variabel motivasi 

belajar (variabel terikat). Pendekatan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif (metode kuantitatif). Sedangkan 

teknik penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu teknik penelitian korelasi 

(korelasional atau penelitian hubungan). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Nautika A di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri. Sedangkan 
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sampel dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas X Nautika A di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri, maka peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan 

pengembangan instrumen berupa skala 

psikologis yaitu skala pola asuh orang tua 

dan skala motivasi belajar. “Skala 

psikologis adalah stimulus yang berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang tidak 

langsung mengungkap atribut yang hendak 

diukur melainkan mengungkap indikator 

perilaku dari atribut yang bersangkutan” 

(Azwar, 2009: 4). 

Analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dilakukan dengan 

mengunakan uji Pearson Correlation dan 

cara perhitungannya menggunakan 

program IMB SPSS 23 for Windows. Untuk 

menguji hipotesis penelitian ini peneliti 

menggunakan Pearson Correlation 

(Sugiyono, 2010: 228) dengan rumus: 

 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑛 . 𝑋𝑌 −  𝑋   𝑌 

  𝑛 . 𝑋2−  𝑋 2  𝑛 . 𝑌2−  𝑌 2 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada deskripsi data variabel pola 

asuh orang tua menunjukkan bahwa pola 

asuh orang tua pada siswa kelas X Nautika 

A di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri 

mayoritas (65%) tergolong baik. Berikut 

ini grafik dari deskripsi data variabel pola 

asuh orang tua: 

 

 

 

 

 

Sedangkan deskripsi data variabel 

motivasi belajar menunjukkan bahwa 

motivasi belajar pada siswa kelas X 

Nautika A di SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri mayoritas (70%) tergolong tinggi. 

Berikut ini grafik dari deskripsi data 

motivasi belajar:  

 

 

 

 

 

Untuk mendeskripsikan analisis 

data penelitian, maka dilakukan analisis 

statistik dengan menggunakan uji Pearson 

Corellation dengan bantuan perhitungan 

IMB SPSS  for Windows. Berikut ini hasil 

uji Pearson Corellation: 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 

hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,978. Hasil analisis 

data tentang pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Nautika A di SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri menunjukkan angka koefisien 

sebesar 0,978. Hal ini termasuk bahwa 

tingkat koefisien korelasi yang sangat kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pola asuh orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X Nautika A 

di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X Nautika A 

di SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri 
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